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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi yang dialami oleh peserta 
didik kelas VI SD pada materi Tata Surya menggunakan instrumen Three tier Test. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 5 Ngabul pada bulan juli 2025. Metode penelitian ini deskriptif kuantitatif 
dengan metode tes diagnostik. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 10 siswa kelas VI. 
Instrumen miskonsepsi yang digunakan untuk mengukur miskonsepsi siswa SD yaitu 
menggunakan format uji tiga tingkat (three tier Test). Peneliti menggunakan instrumen berupa 
tes dengan tingkat keyakinan. Tingkat pertama merupakan pilihan jawaban dari pertanyaan yang 
diajukan, tingkat kedua berisi tentang tingkat keyakinan dari jawaban yang telah dipilih, tingkat 
ketiga menyajikan alasan memilih jawaban tersebut. Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi siswa kelas VI SD terhadap materi Tata Surya 
masih cukup tinggi, khususnya pada konsep urutan planet, arah rotasi, dan klasifikasi planet. 
Miskonsepsi tidak hanya terjadi karena kurangnya pemahaman, tetapi juga karena siswa 
meyakini konsep yang salah, yang diperoleh dari berbagai sumber seperti prakonsepsi, media, 
cara mengajar guru, maupun buku teks. Penggunaan instrumen three-tier test sangat efektif 
dalam mengungkap pemahaman, tingkat keyakinan, dan alasan siswa, sehingga dapat menjadi 
dasar evaluasi pembelajaran. Untuk mengatasi miskonsepsi, model pembelajaran mindscaping 
direkomendasikan sebagai metode yang efektif karena dapat membantu siswa 
memvisualisasikan dan merekonstruksi konsep dengan lebih jelas dan bermakna. 
 
Kata Kunci: Miskonsep, Sistem Tata Surya, Three Tier. 
 
Abstract. This study aims to analyze the misconceptions experienced by six grade elementary school 
students on the Solar System material using the Three tier test instrument. This research was 
conducted at SDN VI Ngabul in July 2025. This research method is descriptive quantitative with a 
diagnostic test method. The number of samples used was 10 fifth grade students. The misconception 
instrument used to measure elementary school students' misconceptions is using a three-tier test 
format (Three tier Test). The researcher used an instrument in the form of a test with a level of 
confidence. The first level is the choice of answers to the questions asked, the second level contains 
the level of confidence in the answers that have been chosen, the third level presents the reasons for 
choosing the answer. Based on the results and discussion of the study, it can be concluded that the 
misconceptions of six grade elementary school students regarding the Solar System material are still 
quite high, especially in the concept of planetary order, direction of rotation, and planetary 
classification. Misconceptions do not only occur due to lack of understanding, but also because 
students believe in wrong concepts, which are obtained from various sources such as preconceptions, 
media, teacher teaching methods, and textbooks. The use of the three-tier test instrument is very 
effective in revealing students' understanding, level of confidence, and reasons, so that it can be the 
basis for evaluating learning. To overcome misconceptions, the mindscaping learning model is 
recommended as an effective method because it can help students visualize and reconstruct 
concepts more clearly and meaningfully. 
 
Keywords: Misconception, Solar System, Three Tier.
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara 
karena pendidikan adalah upaya 
manusia untuk memanusiakan manusia 
itu sendiri, mengakui manusia sebagai 
makhluk hidup dengan semua 
keunikannya dan tidak menganggapnya 
sebagai sesuatu yang tidak ada. (Unaida 
et al., 2024). Pendidikan merupakan 
salah satu cara yang paling tepat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) disetiap 
negara, dimana SDM yang berkualitas 
tinggi akan berdampak pada kemajuan 
negara tersebut. Pendidikan dapat 
diperoleh baik secara formal maupun 
non formal (Suwindra & Mardana, 
2018). 

Dalam Undang - undang Nomor 
20 Tahun 2003 Pasal 14 menyebutkan 
“Jenjang pendidikan formal terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi.” 
Pendidikan dasar ialah jenjang 
pendidikan awal bagi peserta didik dan 
harus dilalui untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan menengah (Pasal 
17).  Pada jenjang pendidikan dasar 
peserta didik diperkenalkan dengan 
berbagai mata pelajaran, tidak 
terkecuali mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA).  (Jumadi et al., 
2018) 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
suatu muatan pelajaran yang 
mempelajari tentang alam serta isinya. 
IPA memiliki peran penting dalam 
perkembangan ilmu sains dan teknologi. 
Mengingat hal tersebut, peserta didik 
dituntut menguasai materi IPA secara 
tuntas (Elvadola et al., 2023).  
Pembelajaran IPA sudah banyak 
dijumpai di setiap sekolah, hal ini 
mengarah pada tingkat proses 
perkembangan peserta didik, dapat 
dilihat dalam hakikat IPA sendiri yang 

memiliki empat dimensi yaitu produk, 
proses, sikap, dan teknologi. IPA sebagai 
produk merupakan serangkaian 
pengetahuan layaknya kita masuk ke 
dalam kelas lalu kita menyampaikan 
materi IPA, itulah yang disebut dengan 
hakikat IPA sebagai produk, sejumlah 
pengetahuan ini bisa diklasifikasikan 
sebagai pengetahuan yang bersifat 
fakta, pengetahuan yang bersifat 
konsep, pengetahuan bersifat prosedur 
dan pengetahuan yang bersifat 
metakognitif (Mufidzah & Mufidzah, 
2024) 

Sailaih saitui maiteri penting dailaim 
pembelaijairain IPAI aidailaih sistem Taitai 
Suiryai. Maiteri ini menjaidi kruisiail kairenai 
mengaijairkain siswai konsep daisair 
tentaing ailaim semestai, seperti suisuinain 
plainet, geraikain bendai laingit, sertai 
fenomenai ailaim seperti siaing dain 
mailaim, sertai gerhainai. AIkain tetaipi, 
kairenai sifaitnyai yaing aibstraik dain tidaik 
daipait diaimaiti secairai laingsuing, maiteri 
Taitai Suiryai menjaidi sailaih saitui maiteri 
yaing cuikuip kompleks baigi pesertai didik 
(Ikhlais et ail., 2025). 

Dailaim pembelaijairain, ditemuikain 
bainyaik miskonsepsi di aintairainyai aidailaih 
beberaipai siswai menyaidairi baihwai taitai 
suiryai meruipaikain kuimpuilain plainet yaing 
mengelilingi buimi aitaiui maitaihairi. 
Bainyaik siswai yaing menyebuitkain baihwai 
maitaihairi buikainlaih bintaing kairenai 
bentuiknyai builait buikain segi limai dain 
tidaik terlihait paidai mailaim hairi. 
Beberaipai siswai menyebuitkain baihwai 
plainet tersebuit aidailaih buimi aitaiui 
pailaipai, berdaisairkain gaimbair. Siswai 
yaing laiin menyaidairi baihwai saitelit 
meruipaikain sinyail, builain, buimi, 
pemaincair di luiair aingkaisai, dain 
pemaincair sinyail.  (Juimaizzdi et cail., 2018 
& Yaimtinaih, 2025).  

Kondisi ini menuinjuikkain baihwai 
pesertai didik maisih bainyaik membaiwai 
pengetaihuiain aiwail yaing kelirui dairi 
pengailaimain sehairi-hairi aitaiui informaisi 
yaing tidaik ilmiaih. Ketikai miskonsepsi 
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tersebuit tidaik segerai dikoreksi, maikai 
aikain teruis terbaiwai dailaim 
pembelaijairain berikuitnyai dain 
menghaimbait pemaihaimain terhaidaip 
konsep-konsep IPAI yaing lebih kompleks 
(Muikhlisai, 2021 & Maitinui Saiifuillaih et 
ail., 2021)  

Miskonsepsi meruipaikain baigiain 
dairi pemaiha imain siswai yaing tidaik sesu iaii 
dengain konsep ilmiaih ya ing disepaikaiti. 
Menuiru it Kose (2008) dain Suipairno 
(2013) dailaim (Muikhlisai, 2021) 
miskonsepsi aida ilaih “Pemaihaimain 
konsep yaing berbedai dengain konsep 
ilmia ih daipait menyebaibkain terjaidinyai 
miskonsepi”. AIpa ibilai miskonsepsi 
terjaidi paida i pesertai didik dain tidaik 
diperhaitikain, maikai aikain beraikibait 
sema ikin bertaimbaihnyai konsep yaing 
tidaik dipaiha imi oleh pesertai didik dain 
kuiraing maimpui menjaiwaib soail-soail 
yaing diberikain dain aikhirnyai berdaimpaik 
paida i rendaihnyai haisil belaijair 

Miskonsepsi perlui diidentifikaisi 
sedini muingkin. Miskonsepsi yaing telaih 
dimiliki siswai dain mendairaih daiging 
dailaim pemikirainnyai aikain diguinaikain 
siswai sebaigaii lainda isain dailaim 
mempelaijairi konsepsi selainjuitnyai. 
(Maitinui Saiifuillaih et ail., 2021). 
Miskonsepsi tidaik daipait terdeteksi 
hainyai melailuii tes-tes konvensionail 
seperti soail pilihain gaindai biaisai. Tes 
seperti itui hainyai maimpu i menuinjuikkain 
benair aitaiu i sailaihnyai jaiwaibain siswai, 
naimu in tidaik daipa it mengu ingkaip ailaisain 
di bailik jaiwaibain tersebuit. Da ilaim hail ini, 
gu irui tidaik daipa it mengetaihuii aipaikaih 
siswai benair-benair paiha im aitaiui sekaidair 
beruintuing dailaim menjaiwaib soail. Maikai 
dibuituihkain sebuiaih instruimen yaing 
lebih diaignostik dain komprehensif 
dailaim menguingkaip pemaihaimain 
konseptuiail siswai secairai lebih 
mendailaim (AIhma id & Indainai, 2018).  

Sailaih saitui cairai yaing daipait 
diguina ikain uintuik mengidentifikaisi 
miskonsepsi aidailaih pengguinaiain 

instruimen diaignostik Three-tier. Tes 
diaignostik Three-tier meruipaikain tes 
pilihain gaindai yaing terdiri dairi tigai taihaip 
(tier) pilihain. Tier pertaimai berisi 
sejuimlaih pilihain jaiwaibain, tier keduiai 
berisi sejuimlaih pilihain ailaisain uintuik 
jaiwaibain yaing dipilih tersebuit, 
sedaingkain tier ketigai menuinjuikkain 
keyaikinain siswai terhaidaip jaiwaibain yaing 
telaih diberiain. Dengain demikiain tes 
diaignostik Three tier memiliki kelebihain 
dibaindingkain dengain tes pilihain gaindai 
biaisai. (AIhmaid & Indainai, 2018 & Maitinui 
Saiifuillaih et ail., 2021).  

Berdaisairkain haisil waiwaincaira i 
dengain guirui kelais VI di SDN 5 Ngaibuil 
yaing menyaitaikain baihwai beberaipai 
siswai mengailaimi miskonsepsi paidai 
paidai Pelaijairain IPAIS hail ini dikairenaikain 
pemaihaimain merekai dengain 
konsep/teori yaing semestinyai berbedai. 
Pengguinaiain instruiment penilaiiain 
pilihain gaindai biaisai aitaiui uiraiiain beluim 
maimpui mengainailsis miskonsep paidai 
siswai tersebuit. Berdaisairkain hail 
tersebuit dibuituihkain instruiment 
penilaiiain yaing tepait.  

Selaiin itui, penelitiain terdaihuilu i 
yaing dilaikuikain oleh Mui’airikhai dain Nuir 
Qomairiyaih haisil dairi penelitiain ini 
menuinjuikkain baihwai profil miskonsepsi 
siswai paidai maiteri sistem pencernaiain 
aidailaih 32,75% siswai paihaim konsep, 
11,04% siswai tidaik paihaim konsep, sertai 
56,21% siswai yaing mengailaimi 
miskonsepsi. Tingkait miskonsepsi siswai 
dengain kriteriai miskonsepsi sedaing 
dengain raitai-raitai persentaise sebesair 
58,30%, kriteriai miskonsepsi tinggi 
sebesair 34,20%, dain kriteriai 
miskonsepsi rendaih sebesair 
7,50%.(Mui’airikhai & Qomairiyaih, 2021) 

Berdaisairkain u iraiiain tersebuit, 
maikai penelitiain ini bertuijuiain uintuik 
mengainailisis miskonsepsi yaing diailaimi 
oleh pesertai didik kelais VI SDN 5 Ngabul 
paidai maiteri Taitai Suiryai mengguinaikain 
instruimen Three tier Test. Penelitiain ini 
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menjaidi penting uintuik mengetaihuii 
secairai spesifik letaik dain bentuik 
miskonsepsi yaing dia ilaimi siswai 
sehinggai daipa it menjaidi daisair u intuik 
pengembainga in pembelaijairain yaing 
lebih efektif. Dengain demikiain, haisil 
penelitiain ini dihairaipkain daipait 
memberikain kontribuisi nyaitai baigi 
peningkaitain ku iailitais pembelaijairain IPAI 
di Sekolaih Daisair sertai memperkuiait 
fondaisi literaisi saiins pesertai didik sejaik 
dini. 

 
METODE 
 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di 
SDN 5 Ngaibuil paidai builain juili 2025. 
Penelitiain ini meruipaikain penelitiain 
deskriptif kuiaintitaitif dengain metode tes 
diaignostik. Penguimpuilain daitai 
dilaikuikain melailuii tes diaignostik 
terhaidaip siswai da in mencairi taihui 
miskonsepsi yaing diailaimi siswai. Saimpel 
dailaim penelitiain ditentuikain 
mengguinaikain teknik totail saimpling. 
Juimlaih saimpel yaing diguinaikain 
sebainyaik 10 siswai kelais VI. 

Instruimen miskonsepsi yaing 
diguina ikain uintuik menguikuir miskonsepsi 
siswai SD yaiitui mengguinaikain formait uiji 

tigai tingkait (three tier Test). Peneliti 
mengguinaikain instruimen beruipai tes 
dengain tingkait keyaikinain. Tingkait 
pertaimai meruipaikain pilihain jaiwaibain 
dairi pertainyaiain yaing diaijuikain, tingkait 
keduiai berisi tentaing tingkait keyaikinain 
dairi jaiwaibain yaing telaih dipilih, tingkait 
ketigai menyaijikain ailaisain memilih 
jaiwaibain tersebuit.  

Dailaim penelitiain ini, 
mengetaihu ii miskonsepsi dengain 
mengguinaikain item tes diaignostic yaing 
telaih di buiait oleh peneliti. Item tes yaing 
diguinaikain sebeluimnyai di vailidaisi 
terlebih daihuilui, setelaih vailid item tes 
yaing telaih di buiait diberikain kepaidai 
siswai yaing dijaidikain responden 
sebainyaik 10 siswai. Kemuidiain haisil 
jaiwaibain siswai di sesuiaiikain dengain 
kepuituisain dailaim three tier Test. 
Setelaih peneliti mengetaihuii item tes 
yaing mainai yaing memiliki miskonsepsi 
yaing tinggi maikai di laikuikain waiwaincairai 
uintuik mengetaihuii penyebaib siswai 
mengailaimi miskonsepsi 

Daitai yaing diperoleh dairi haisil tes 
diaignostik siswai diainailisis berdaisairkain 
jaiwaibain siswai. Polai ini diklaisifikaisikain 
dailaim enaim kaitegori yaing disaijikain 
paidai taibel berikuit:  
 

Tabel 1. Polai Jaiwaibain Siswai dain Kaitegorinyai 
Kriteria Derajat Pemahaman Kategori 

Tidak ada jawaban / kosong / menjawab 
“saya tidak tahu” 

Tidak ada respons Tidak 
memahami 
 Menyalin pertanyaan, menjawab tapi tidak 

berhubungan dengan soal, atau logika tidak 
nyambung 

Tidak memahami 

Menjawab dengan logika salah atau alasan 
tidak ilmiah 

Miskonsepsi Miskonsepsi 

Jawaban logis tapi konsepnya salah, atau 
siswa yakin tapi salah 

Memahami sebagian dengan 
miskonsepsi 

Jawaban menunjukkan sebagian 
pemahaman (benar tapi tidak lengkap) 

Memahami Sebagian  
Memahami 

Jawaban benar, lengkap, dan penjelasan 
benar 

Memahami konsep 

(Wiraistuiti & Juiliainto, 2023) 

 
Taihaip pengolaiha in daitai aidailaih 

taiha ipain yaing saingait penting dailaim 
sebuiaih penelitiain. Haisil jaiwaibain yaing 

diperoleh dairi responden diolaih dengain 
mengguinaikain ruimuis yaing dikemuikaikain 
oleh Suidijono (AIlaiwiyaih et ail., 2017) : 
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P = 𝐟
𝐍

 X 100% 
 

Keteraingain : 
p = persentaise jaiwaibain siswai tiaip 

buitir soail 
f = frekuiensi jaiwaiba in siswai tiaip 

buitir soail 

N = juimlaih siswai 
100% = bilaingain konstaintai 

 
Setelaih diperoleh haisil 

perhituingain persentaise miskonsepsi, 
selainjuitnyai haisil tersebuit 
dikelompokkain berdaisairkain kaitegori 
penilaiiain paidai berikuit ini: 

 
Tabel 2. Kaitegori Penilaiiain Persentaise Miskonsepsi 

Persentase Kategori 
0%-33% Rendah 

34%-67% Sedang 
68%-100% Tinggi 

(Wiraistuiti & Juiliainto, 2023) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Penelitiain ini dilaiksaina ikain uintuik 
mengaina ilisis miskonsepsi yaing diailaimi 
oleh pesertai didik kelais VI SDN 5 Ngabul 
paida i maiteri Taitai Suiryai mengguinaikain 
instruimen Three tier Test. Kegiaitain 
penelitiain berlaingsuing di SD Negeri 5 
Nga ibuil paida i tainggail 10 Juini semester 
genaip taihuin aijairain 2024/2025. Suibjek 
penelitiain berjuimlaih 10 siswai yaing 
seluiru ihnyai meruipa ikain pesertai didik 
kelais V dain telaih menerimai maiteri Taitai 
Suiryai sebeluimnyai. 

Pelaiksaina iain tes dilaikuikain 
secairai laingsuing di dailaim kelais dailaim 
su iaisainai yaing konduisif. Gu irui kelais tuiruit 
haidir uintuik memaistikain pelaiksainaiain 
berjailain tertib. Siswai mengerjaikain soail 

secairai individui dain diberikain waiktui 
selaimai 45 menit. Sebeluim tes dimuilaii, 
peneliti memberikain instruiksi mengenaii 
cairai menjaiwaib soail tigai tingkait, yaiitui 
menjaiwaib pilihain gaindai, memberikain 
ailaisain, dain menilaii tingkait keyaikinain 
terhaidaip jaiwaibain merekai dengain skailai 
1 (menebaik) hinggai 6 (aimait saingait 
yaikin). 

Setelaih melaikuikain penelitiain 
dengain memberikain 10 soail tes 
diaignostik kepaidai siswai kelais 5. AIdaipuin 
laingkaih selainjuitnyai yaiitui merekaip haisil 
tes diaignostik siswai berdaisairkain 
melihait dairi polai jaiwaibain siswai yaing 
sesuiaii dengain kaitegori tingkait 
pemhaimain miskosepsi dailaim taibel 
berikuit: 

 
Tabel 3. Rekaipain Haisil Tes Diaignostik Siswai Kelais 

No. Soal Jumlah Persentase Kategori 
Memahami Miskonsepsi Tidak Memahami 

1 4 5 1 
2 5 2 3 
3 9 1 - 
4 4 4 2 
5 6 3 1 
6 1 7 2 
7 2 3 5 
8 5 1 4 
9 5 2 3 

10 7 2 1 



Aris Basuki, dkk. Analisis Miskonsepsi Peserta Didik Kelas…  
 

1158 

Berdaisairkain taibel di aitais 
meruipa ikain haisil dairi pengklaisifikaisiain 
kaitegori tingkait pemaihaimain siswai yaing 
dilihait berdaisairkain polai jaiwaibain siswai. 
Paidai soail nomor 1 terdaipait 4 siswai yaing 
memaihaimi, 2 siswai yaing miskonsepsi, 
dain 1 siswai yaing tidaik memaihaimi. Paidai 
soail nomor 2 terdaipait 5 siswai yaing 
memaihaimi, 2 siswai yaing miskonsepsi, 
dain 3 siswai yaing tidaik memaihaimi. Paidai 
soail nomor 3 terdaipait 9 siswai yaing 
memaihaimi, 1 siswai yaing miskonsepsi, 
dain tidaik aidai siswai yaing tidaik 
memaihaimi. UIntuik soail nomor 4 
terdaipait 4 siswai yaing memaihaimi, 4 
siswai yaing miskonsepsi, dain 2 siswai 
yaing tidaik memaihaimi. Paidai soail nomor 
5 terdaipait 6 siswai yaing memaihaimi, 3 
siswai yaing miskonsepsi, dain 1 siswai 
yaing tidaik memaihaimi.  

Paidai soail nomor 6 terdaipait 1 
siswai yaing memaihaimi, 7 siswai yaing 

miskonsepsi, dain 2 siswai yaing tidaik 
memaihaimi. Paidai soail nomor 7 terdaipait 
2 siswai yaing memaihaimi, 3 siswai yaing 
miskonsepsi, dain 5 siswai yaing tidaik 
memaihaimi. Paidai soail nomor 8 terdaipait 
5 siswai yaing memaihaimi, 1 siswai yaing 
miskonsepsi, dain 4 siswai yaing tidaik 
memaihaimi. UIntuik soail nomor 9 
terdaipait 5 siswai yaing memaihaimi, 2 
siswai yaing miskonsepsi, dain 3 siswai 
yaing tidaik memaihaimi. Paidai soail nomor 
10 terdaipait 7 siswai yaing memaihaimi, 2 
siswai yaing miskonsepsi, dain 1 siswai 
yaing tidaik memaihaimi.  

Berdaisairkain haisil rekaipain tes di 
aitais, selainjuitnyai dilaikuikain perhituingain 
persentaise dairi polai jaiwaibain siswai 
yaing diklaisifikaisikain dailaim ketigai 
kaitegori tingkait pemaihaimain. AIdaipuin 
haisil perhituingainnyai sebaigaii berikuit: 

 
Tabel 4. Rekaipain Haisil Perhituingain Persentaise 

No. Soal Jumlah Persentase Kategori 
Memahami Miskonsepsi Tidak Memahami 

1 40% 50% 10% 
2 50% 20% 30% 
3 90% 10% - 
4 40% 40% 20% 
5 60% 30% 10% 
6 10% 70% 20% 
7 20% 30% 50% 
8 50% 10% 40% 
9 50% 20% 30% 

10 70% 20% 10% 

Berdaisairkain haisil perhituingain 
persentaise dairi polai jaiwaibaih di aitais 
telaih diperoleh baihwai persentaise 
kaitegori memaihaimi, miskonsepsi, dain 
tidaik memaihaimi aidailaih paidai soail 
nomor 1 sebesair 40%. 50% dain 10%. 
Paidai soail nomor 2 sebesair 50%, 20, dain 
30%. Paidai soail nomor 3 sebesair 90%, 
10%, dain %. Paidai soail nomor 4 sebesair 
40%, 40%, dain 10%. Paidai soail nomor 5 
sebesair 60%, 30%, dain 10%. paidai soail 

nomor 6 sebesair 10%, 70%, dain 20%. 
Paidai soail nomor 7 sebesair 20%, 30%, 
dain 50%. Paidai soail nomor 8 sebesair 
50%, 10%, dain 40%. Paidai soail nomor 9 
sebesair 50%, 20%, dain 30%. Paidai soail 
nomor 10 sebesair 70%, 20%, dain 10%.  

Selainjuitnyai daitai yaing 
mengailaimi miskonsepsi daipait 
dikelompokkain ke dailaim skor yaing 
berdaisairkain kaitegori seperti taibel 
berikuit:  

 
 



PeTeKa (Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengembangan Pembelajaran) 
Volume 8 Nomor 3 Juli Tahun 2025 Hal 1211-1221 

 

1159 

Tabel 5. Pengelompokkain Juimlaih Persentaise Miskonsepsi 

Nomer Soal Jumlah Persentase Miskonsepsi Kategori 
1 50% Sedang 
2 20% Rendah 
3 10% Rendah 
4 40% Sedang 
5 30% Rendah 
6 70% Tinggi 
7 30% Rendah 
8 10% Rendah 
9 20% Rendah 

10 20% Rendah 
 

Berdaisairkain haisil 
pengelompokkain juimlaih persentaise 
miskonsepsi berdaisairkain kaitegori 
penilaiiain paidai taibel di aitais telaih 
diperoleh haisil jikai tingkait pemaihaimain 
miskonsepsi terendaih paidai nomor 2, 3, 
5, 7, 8, 9, dain 10. Sedaingkain, paidai 
tingkait pemaihaimain miskonsepsi 
tertinggi yaiitui paidai nomor 6 dain tingkait 
pemaiha imain miskonsepsi yaing sedaing 
paida i nomor 1 dain 4.  
 
Analisis miskonsepsi pada setiap 
nomer soal  

Paidai soail nomor 1, siswai 
dimintai uintuik memaihaimi uiruitain plainet 
yaing pailing dekait dengain maitaihairi. 
Sebaigiain siswai mengailaimi miskonsepsi 
mengenaii uiruitain plainet hail ini trelihait 
dairi tingginyai presentaise siswai 
menjaiwaib yaiitui sebesair 50%.  
Berdaisairkain haisil Tingkait keyaikinain 
siswai beberaipai siswai menjaiwaib benair 
disertaii keyaikinain tinggi aikain tetaipi 
dengain ailaisain yaing kelirui, siswai hainyai 
menebaik dain kebetuilain jaiwaibainnyai 
benair. 

Paidai soail nomer 2, siswai dimintai 
u intuik mengetaihuii juimlaih plainet dailaim 
system taitai suiryai.  jaiwaibain yaing benair 
iailaih 8 juimlaih plainet, aikain tetaipi 
terdaipait 20% siswai yaing miskonsepsi 
dengain maisih menghituing pluito 
sebaigaii plainet di system taitai suiryai, 
berdaisairkain Tingkait keyaikinain siswai, 

sisiwai memilih saingait yaikin sebaigaii 
jaiwaibain.  

Paidai soail nomer 3, siswai dimintai 
mengintifikaisi plainet dengain uikuirain 
terbesair di system taitai suiryai. haisil 
ainailisis menuinjuikkain miskonsepsi 
terjaidi hainyai 10%, semuiai siswai 
menjaiwaib dengain benair, hainyai 1 siswai 
menjaiwaib dengain benair, dengain 
Tingkait keyaikinain sedaing dain ailaisain 
yaing tidaik ilmiaih, selaiin itui merekai 
menjaiwaib dengain Tingkait keyaikinain 
tinggi dain ailaisain yaing ilmiaih.  

Paidai soail nomer 4, siswai dimintai 
menguiruitkain plainet yaing pailing dekait 
dengain maitaihairi. Berdaisairkain haisil 
ainailysis 40% siswai mengailaimi 
miskonsepsi. Saimai hailnyai dengain soail 
nomer 1 siswai menjaiwaib soail dengain 
benair, aikain tetaipi Tingkait keyaikinain 
dain ailaisain merekai beluim sesuiaii.  

Paidai soail nomer 5, siswai dimintai 
mengindentifikaisi kairaikteristik dairi 
plainet. Haisil menuinjuikkain 30% siswai 
mengailaimi miskonsepsi. Paidai siswai 
yaing mengailaimi miskonsepsi jaiwaibain 
merekai benair dengain Tingkait 
keyaikinain sedainh-tingggi dengain ailaisai 
yaing tidaik ilmiaih.  

Paidai soail nomer 6, siswai dimintai 
mengidentifikaisi plainet yaing berpuitair 
(rotaisi) seairaih dengain jairuim jaim. Haisil 
ainailisis menuinjuikkain miskonsepsi paidai 
siswai tinggi sebesair 70%.  9 dairi 10 
siswai menjaiwaib dengain sailaih dengain 
Tingkait keyaikinai sedaing hinggai rendaih, 
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ailaisain menjaiwaib terdaipait yaing sesuiaii 
dain yaing tidaik. 

Paidai soail nomer 7, siswai dimintai 
mengkelompokkain plainet berdaisairkain 
komposisi penyuisuinainnyai. Berdaisairkain 
haisil ainailisis, 30% siswai mengailaimi 
miskonsepsi. Jaiwaibain, Tingkait 
keyaikinain dain ailaisain merekai beluim 
sesu iaii.  

Paidai nomer 8, siswai dimintai 
mengetaihu ii Lokaisi uimuim 
ditemuikainnyai aisteroid dailaim system 
taitai suiryai. haisil ainailisis menuinjuikkain 
miskonsepsi terjaidi 10%. Siswai suidaih 
memaihaimi konsep ini dengain baiguis. 
Sebaigiain ailaisain yaing dituilis oleh siswai 
dengain menonton kairtuin ainaik ainaik 
yaing membaihais tentaing ini hail ini 
menuinjuikkain daimpaik positif. 

Paidai soail nomer 9, siswai dimintai 
u intuik mengenaili ciri khais buimi. Haisil 
ainailisis 20% siswai mengailaimi 
miskonsepsi. Jaiwaibain, tingkait 
keyaikinain, dain ailaisain merekai 
menuinjuikkain baihwai sebaigiain siswai 
maisih memiliki pemaihaimain yaing beluim 
tepait. Hail ini menuinjuikkain ba ihwai 
maisih diperluikain penguiaitain konsep 
mela iluii pembelaijairain visuiail dain 
penekainain paidai keuinikain Buimi. 

Paidai soail nomor 10, siswai 
dimintai memaihaimi puisait dairi sistem 
taitai suiryai yaing menjaidi tempait semuiai 
bendai laingit mengorbit. Haisil ainailisis 
menuinjuikkain baihwai 20% siswai 
mengailaimi miskonsepsi. Sebaigiain siswai 
maisih menjaiwaib baihwai Buimi aidailaih 
puisait taitai suiryai, yaing menuinjuikkain 
pengairuih dairi pemaihaimain geosentris 
yaing kelirui. Meski demikiain, sebaigiain 
besair siswai menjaiwaib benair baihwai 
Maitaihairi aidailaih puisait taitai suiryai. Siswai 
yaing menjaiwaib benair uimuimnyai 
memberikain ailaisain yaing sesuiaii dain 
menuinjuikkain tingkait keyaikinain tinggi. 
Ini menaindaikain baihwai pemaihaimain 
tentaing struiktuir taitai suiryai muilaii 
terbentuik dengain baiik, meskipuin maisih 

perlui penguiaitain uintuik menghilaingkain 
sisai-sisai miskonsepsi yaing aidai.  

Berdaisairkain ainailisis di aitais, 
daipait disimpuilkain baihwai miskonsepsi 
siswai dailaim memaihaimi konsep-konsep 
taitai suiryai maisih cuikuip signifikain, 
teruitaimai paidai beberaipai indikaitor 
seperti uiruitain plainet (soail nomor 1 dain 
4), airaih rotaisi plainet (soail nomor 6), 
dain klaisifikaisi plainet (soail nomor 5 dain 
7). Tingginyai tingkait miskonsepsi paidai 
beberaipai soail juigai disertaii dengain 
tingkait keyaikinain yaing tinggi, yaing 
menuinjuikkain baihwai siswai percaiyai 
paidai konsep yaing sailaih, buikain sekaidair 
menebaik.  

Di sisi laiin, soail-soail dengain 
tingkait miskonsepsi rendaih (seperti soail 
nomor 3, 8, dain 10) menuinjuikkain 
baihwai ketikai konsep disaimpaiikain 
secairai konsisten dain diduikuing oleh 
pengailaimain belaijair yaing bermaiknai, 
siswai daipait memaihaimi maiteri dengain 
baiik. Hail ini juigai terlihait dairi ailaisain-
ailaisain siswai yaing benair, beberaipai di 
aintairainyai menuinjuikkain baihwai merekai 
belaijair melailuii mediai eduikaitif yaing 
menairik, seperti video ainimaisi aitaiui 
kairtuin bertemai saiins. 

Faiktor penyebaib terjaidinyai 
miskonsepsi daipait disebaibkain oleh 
beberaipai, yaiitui 1) Penyebaib 
miskonsepsi yaing beraisail dairi siswai, 
aintairai laiin praikonsepsi aitaiui konsep 
aiwail siswai, pemikirain aisosiaitif, 
pemikirain huimainistic, reaisoning yaing 
tidaik lengkaip/sailaih, intuiisi yaing sailaih, 
taihaip perkembaingain kognitif siswai, 
kemaimpuiain siswai, dain minait belaijair 
siswai; 2) Penyebaib miskonsepsi yaing 
beraisail dairi guirui/pengaijair, aintairai laiin 
tidaik menguiaisaii baihain aitaiui tidaik 
kompeten, buikain luiluisain dairi bidaing 
ilmui maitemaitikai, tidaik membiairkain 
siswai menguingkaipkain gaigaisain/ide, dain 
komuinikaisi aintairai siswai dain guirui yaing 
tidaik berjailain dengain baiik; 3) Penyebaib 
miskonsepsi yaing beraisail dairi buikui 
teks, aintairai laiin penjelaisain yaing kelirui, 
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sailaih menuiliskain ruimuis, tingkait 
kesuilitain penuilisain buikui terlailui tinggi 
baigi siswai, dain siswai tidaik taihui caira i 
membaicai buikui teks yaing benair; 4) 
Penyebaib miskonsepsi yaing beraisail dairi 
konteks, aintairai laiin pengailaimain belaijair 
siswai, baihaisai sehairi-hairi yaing berbedai, 
temain diskuisi yaing sailaih, penjelaisain 
ora ing tuiai/oraing laiin yaing kelirui, 
konteks hiduip siswai (TV, raidio dain film 
yaing memberikain informaisi kelirui), dain 
peraisaiain senaing/tidaik senaing, bebais 
aitaiu i tertekain; 5) Penyebaib miskonsepsi 
yaing beraisail dairi cairai mengaijair, aintairai 
laiin metode mengaijair hainyai ceraimaih 
dain memintai ainaik mencaitait, 
memberikain maiteri laingsuing beruipai 
ruimu is tainpai diaiwaili dengain cairai 
mendaipaitkainnyai, tidaik 
menguingkaipkain kemuingkinain 
miskonsepsi yaing daipait terjaidi paidai 
maiteri yaing aikain diaijairkain, dain tidaik 
mengoreksi jaiwaibain siswai yaing sailaih 
(Fridaitaimai, 2021) 

UIntuik mengaitaisi miskonsepsi 
pembelaijairain IPAI yaing pailing efektif 
u intuik mereduiksi miskonsepsi paidai 
pembelaijairain IPAI iailaih dengain 
mengguinaikain model mindscaiping. 
Menuiru it Naincy Mairguilies (2008), 
mindscaiping aidailaih metode pencaitaitain 
visuiail bebais bentuik dain pailing 
sederhainai dengain perwaikilain visuiail ide 
mengguinaikain gaimbair dain kaitai. 
Mindscaiping berbentuik lebih jelais. Paidai 
daisairnyai, konfiguiraisi aipaipuin daipait 
diterimai. AIdai beberaipai pendekaitain 
mindscaiping yaiitui mingisi templaite 
yaing telaih aidai, membuiait mindscaiping 
di selembair kertais, aitaiui membuiait 
mindscaiping di paipain tuilis. Efektivitais 
model mindscaiping dailaim mereduiksi 
miskonsepsi siswai di buiktikain secairai 
empiris dailaim penelitiain Rohaini, 2022 
maikai dairi itui metode ini saingaitlaih 
efektif uintuik mereduiksi miskonsepsi 
(Hairtainti et ail., 2024). 

 

SIMPULAN 
 

Berdaisairkain haisil dain 
pembaihaisain penelitiain, daipait 
disimpuilkain baihwai miskonsepsi siswai 
kelais VI SD terhaidaip maiteri Taitai Suiryai 
maisih cuikuip tinggi, khuisuisnyai paidai 
konsep uiruitain plainet, airaih rotaisi, dain 
klaisifikaisi plainet. Miskonsepsi tidaik 
hainyai terjaidi kairenai kuiraingnyai 
pemaihaimain, tetaipi juigai kairenai siswai 
meyaikini konsep yaing sailaih, yaing 
diperoleh dairi berbaigaii suimber seperti 
praikonsepsi, mediai, cairai mengaijair 
guirui, maiuipuin buikui teks. Pengguinaiain 
instruimen three tier test saingait efektif 
dailaim menguingkaip pemaihaimain, 
tingkait keyaikinain, dain ailaisain siswai, 
sehinggai daipait menjaidi daisair evailuiaisi 
pembelaijairain. UIntuik mengaitaisi 
miskonsepsi, model pembelaijairain 
mindscaiping direkomendaisikain sebaigaii 
metode yaing efektif kairenai daipait 
membaintui siswai memvisuiailisaisikain 
dain merekonstruiksi konsep dengain 
lebih jelais dain bermaiknai. 
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